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uji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 

berkat rahmat dan karunia-Nya, buku Sejarah Seni Pertunjukan 

Indonesia dapat terwujud dan hadir di tengah-tengah masyarakat. Sebagai 

penerbit yang berkomitmen untuk mencerdaskan, membahagiakan, dan 

memuliakan umat manusia, kami merasa terhormat dapat berkontribusi 

dalam penyebaran ilmu pengetahuan dan pendidikan melalui penerbitan 

karya ini. 

Buku ini memaparkan tentang sejarah seni pertunjukan mulai dari 

masa prasejarah hingga masa kini. Seni pertunjukan adalah kombinasi dari 

karya seni dalam tarian, musik, drama, seni peran, dan presentasi 

multimedia. Seni pertunjukan menjadi wadah esensial bagi individu dan 

kelompok untuk mengekspresikan perasaan, gagasan, serta kreativitas 

mereka melalui gerak, suara, dan narasi. 

Terima kasih dan penghargaan terbesar kami sampaikan kepada 

penulis yang telah memberikan kepercayaan, perhatian, dan kontribusi 

penuh demi kesempurnaan buku ini. Kami berharap karya ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam perkembangan keilmuan di 

Indonesia. Semoga buku ini tidak hanya menjadi sumber informasi yang 

berharga, tetapi juga menginspirasi pembacanya untuk terus berkembang 

dan berkontribusi dalam membangun bangsa yang lebih baik. 

 

 

Hormat Kami, 

 

Penerbit Deepublish 
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uji dan syukur penulis limpahkan kepada Hyang Widi Wasa (Tuhan 

yang Maha Kuasa) yang telah memberikan ridho untuk 

menyelesaikan buku yang berjudul “Sejarah Seni Pertunjukan 

Indonesia”.  

Buku ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada para 

pembaca sekalian untuk dapat melihat perjalanan dan perkembangan seni 

pertunjukan Indonesia secara utuh, dengan berbagai situasi dan kondisi, 

seni pertunjukan dapat menyesuaikan diri dan berkembang mengikuti 

zamannya. Seni pertunjukan telah turut serta membangun karakter manusia 

Indonesia yang harus terus dipelihara dan diwariskan kepada generasi 

muda agar mereka menjadi lebih berkarakter berdasarkan budaya 

Indonesia yang sangat kaya dan menakjubkan. 

Penulisan buku ini tidak akan pernah selesai tanpa bantuan berbagai 

pihak. Saya haturkan ribuan terima kasih kepada kedua orang tua dan 

seluruh pihak yang telah memberikan dukungan kepada penulis sehingga 

buku yang berjudul “Sejarah Seni Pertunjukan Indonesia” dapat terbit 

tepat pada waktunya. 

Di samping karena luas dan banyaknya seni pertunjukan di 

Indonesia, kajian sejarah terhadap seni pertunjukan jarang dilakukan. 

Selama ini peninjauan tentang seni pertunjukan lebih banyak kepada kajian 

bentuk, fungsi, makna, dan bersifat etnografi. Oleh karenanya mudah-

mudahan kajian sejarah terhadap seni pertunjukan akan lebih banyak 

dilakukan sebagai bahan untuk pengambilan keputusan di masa depan. 

Mudah-mudahan buku ini dapat dijadikan pembanding dan referensi 

terhadap cipta karya karawitan ke depan.  

 

 

Badung, April 2025 

 

Tim Penulis 
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 1 Sejarah Seni Pertunjukan Indonesia 

PENGANTAR SENI PERTUNJUKAN  
DI INDONESIA 

 

 

 

 

1.1 Definisi dan Karakteristik Seni Pertunjukan 

Seni pertunjukan merupakan sebuah disiplin budaya yang berbentuk 

tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk diapresiasi di 

tempat dan waktu tertentu. Seni pertunjukan adalah kombinasi dari karya 

seni dalam tarian, musik, drama, seni peran, dan presentasi multimedia. 

Berbeda dengan bentuk seni visual dan sastra lainnya, seniman 

membawakan karya seni mereka di depan penonton agar dapat diapresiasi 

secara langsung. 

 

Pandangan Para Ahli tentang Seni Pertunjukan  

Terminologis para pakar telah mempersembahkan definisi serta 

sudut pandang mereka tentang seni pertunjukan. 

Edi Sedyawati: “Seni Pertunjukan” Dalam karyanya Sedyawati 

tahun 1981 seni pertunjukan, dicontohkan sebagai kegiatan seni yang 

diciptakan oleh individu atau sekelompok orang dalam waktu dan lokasi 

tertentu. Pertunjukan mengandung sekurang-kurangnya 4 unsur: 

“performing arts” atau pertunjukan adalah gabungan dari 4 elemen yang 

paling penting yaitu, waktu dan lokasi tempat pertunjukan diadakan, 

aktivitas artis yang mengadakan pertunjukan, dan relasi sosial yang ada 

antara aktor dan audiens1. 

Richard Schechner: Dari buku “Teori Pentas” (1934), Schechner 

berargumentasi bahwa seni pertunjukan merupakan suatu tindakan atau 

ekspresi yang dibuat untuk ditonton dan dirasakan oleh audience secara 

langsung. Dia menekankan dalam sosiokultural, performativitas 

 
1  Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan. 


